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BAB lIII 

METODOLOGI lPENELITIAN 

 

A. Pendekatan lDan lJenis lPenelitian 

Penelitian lini lmenggunakan ljenis lpenelitian lkualitatif ldengan 

lpendekatan ldeskriptif, l lLangkah lini lpeneliti lharus lmendeskripsikan lsuatu 

lobyek, lfenomena, latau lsetting lsosial lyang lakan ldituangkan ldalam ltulisan lyang 

lbersifat lnaratif. lArti ldalam lpenulisannya ldata ldan lfakta lyang ldihimpun 

lberbentuk lkata latau lgambar ldaripada langka. lDalam lpenulisan llaporan 

lpenelitian lkualitatif lberisi lkutipan-kutipan ldata l(fakta) lyang ldiungkap ldi 

llapangan luntuk lmemberikan ldukungan lterhadap lapa lyang ldisajikan ldalam 

llaporannya. l 

B. Kehadiran lPeneliti 

Peneliti lterlibat llangsung ldalam lproses lPenerapan lStrategi lPORPE ldi 

lkelas lIV lSDN l110 lBengkulu lSelatan. lPeneliti lmelakukan lobservasi lselama 

lkegiatan lbelajar-mengajar, lmengumpulkan ldata lmelalui ltes ldan lwawancara. 

C. Lokasi lPenelitian 

Untuk lmemperoleh lgambaran lumum, linformasi lyang lakurat ltentang 

lberbagai laspek lyang lberkenaan ldengan lmasalah lpeneliti, ldan luntuk 

lmengetahui lberbagai lpermasalahan lyang lmungkin ldapat ldikembangkan ldalam 

lpenelitian lini, lmaka lpeneliti lmenetapkan llokasi lyang lakan ldijadikan lobjek 

ldalam lpenelitian ladalah lSDN l110 lyang lberlokasi ldi ldesa lSimpang lPino, 

lkecamatan lUlu lManna lkabupaten lBengkulu lSelatan. 

D. Sumber lData 

Saat lmelakukan lsebuah lpenelitian, ltentu lperlu lsumber luntuk 

lmendapatkan linformasi luntuk lmendukung lpenelitian. lYang ldimaksud ldengan 

lsumber ldata ldalam lpenelitian ladalah lsubjek ldarimana ldata ldapat ldiperoleh. 

 Sumber ldata ldalam lpenelitian lkualitatif ladalah lkata-kata ldan ltindakan, 

lsisanya ladalah ldata ltambahan lseperti ldokumentasi, ldll. lJadi, ljenis lpenelitian lini 
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lmengevaluasi lpenelitian ldengan lsumber ldata lpenelitian, lkata-kata, ltindakan 

ldan llampiran, ldokumen, ldll. lJenis ldata ldan lsumber ldata lprimer ldan lsekunder l: l 

1. Data lprimer l 

 Data lprimer ladalah ldata lyang ldiperoleh llangsung ldari lsumber ldi llapangan, 

lsumber ldata lprimer ldalam lpenelitian lini ladalah lsemua ldata lyang ldiperoleh ldari 

lketerangan latau lkata-kata lyang ldiucapkan lsecara llisan loleh lsatu lorang lguru 

lkelas lIV l ldi lSDN l110 l lBengkulu lSelatan. 

2. Data lsekunder 

 Data lsekunder lmendukung ldata lyang ldikumpulkan loleh lpeneliti lsendiri 

lsebagai lsumber lprimer. lData lsekunder lberasal ldari ldokumen-dokumen lyang 

lberupa lcatatan-catatan. lSelain litu lfoto ldan ldata lstatistik ljuga ltermasuk lsebagai 

lsumber ltambahan. lBerdasarkan lpenjelasan ltersebut lyang ltermasuk lkedalam 

ldata lsekunder ldalam lpenelitian lini ladalah ldokumenter, lberupa linformasi ldari 

larsip-arsip lseperti lProfil lsekolah, ldata lkomunitas lsekolah, ldata lsiswa ldan lguru 

ldi lSDN l110 lBengkulu lSelatan. 

E. Prosedur lPengumpulan lData 

Prosedur lpengumpulan ldata lmerujuk lpada llamgkah-langkah lsistematis 

lyang ldiambil luntuk lmengumpulkan linformasi lyang ldiperlukan luntuk 

lpenelitian. l lMaka luntuk lmendapatkan ldata lyang lakurat lpenulis lmenggunakan 

lteknik lpengumpulan ldata lsebagai lberikut: 

1. Observasi l 

Menurut lSutrisno lHadi l(dalam lSugiyono l2010:203) lobservasi 

ladalah lsuatu lproses lyang lkompleks, ltersusun ldari lberbagai lproses lbiologis 

ldan lpsikologis. l 

Sedangkan lmenurut lFebriana lRina l(2019:48) lObservasi ladalah 

lcara luntuk lmenghimpun lbahan-bahan lketerangan lyang ldilakukan ldengan 

lcara lpengamatan ldan lpencatatan lsecara lsistematis, lterhadap lberbagai 

lfenomena lyang ldijadikan lsasaran lpengamatan. lTeknik lobservasi lyang 

lpeneliti lgunakan ladalah lobservasi lterbuka lyakni lmengamati lsecara 

llangsung ldan lmencatat ldeskripsi lmengenai laktivitas lguru ldan lsiswa 

lselama lproses lpembelajaran lberlangsung. lPengumpulan ldata lmelalui 
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lobservasi ldilaksanakan ldengan lmelakukan lkegiatan ldilapangan ldengan 

lmencatat latau lmerekam l lhal-hal lyang lterjadi ldilapangan luntuk 

lmemperoleh ldata. l l 

Teknik lobservasi ldigunakan luntuk lmendapatkan ldata lmengenai 

lpenerapan lstrategi lPORPE ldi lkelas lIV. 

2. Wawancara l(terstruktur) 

Menurut lSugiyono l(2010:194) linterview latau lwawancara 

lmerupakan lsesuatu lyang ldi lgunakan lpeneliti lsebagai lteknik lpengumpulan 

ldata ljika lpeneliti lingin lmelakukan lstudi lterlebih ldahulu luntuk lmenemukan 

lmasalah lyang lharus ldi lteliti, ldan ldapat ldigunakan lpeneliti ljika lingin 

lmengetahui lhal lyang lingin ldi lketahui ldari lresponden lyang llebih lmendalam 

ldan lkomplit. 

Wawancara lterstruktur ldigunakan lsebagai lteknik lpengumpulan 

ldata, lbila lpeneliti ltelah lmengetahui ldengan lpasti ltentang linformasi lapa 

lyang ldiperoleh, loleh lkarena litu ldalam lmelakukan lwawancara, lpeneliti 

ltelah lmenyiapkan linstrumen lpenelitian lberupa lpertanyaan-pertanyaan 

ltertulis lyang lalternative ljawabannya lpun ltelah ldisiapkan. l 

Wawancara lini lbertujuan luntuk lmendapatkan latau lmemperoleh 

lsuatu ldata lmengenai lbagaimana lcara lguru ldalam lmenerapkan lstrategi 

lPORPE luntuk lmeningkatkan lkemampuan lmembaca lpemahaman lsiswa. l 

3. Dokumentasi 

Menurut lThalib l(2022:47) lDokumentasi lmerupakan lcatatan 

lperistiwa lyang lsudah lberlalu. lDokumentasi ldigunakan lsebagai 

lpenyimpanan linformasi latau ldata ldalam lbentuk ltertulis, ldigital, latau lvisual 

luntuk ltujuan lreferensi, lpelaporan, latau lpengelolaan lpelaporan. lDokumen 

lbisa lberbentuk ltulisan, lgambar, latau lfoto. l 

Data lyang lakan ldiambil ldari lkalimat ldokumentasi lini ladalah lprofill 

lsekolah, lfoto, ldan lrekaman lsuara l lselama ldilakukannya lpenelitian. 

F. Analisis lData 

Analisis ldata lmerupakan ltahapan lyang ldilakukan lsetelah ldata 

lterkumpul. lDalam lriset letnografi, ltahap lanalisis ldata ltidaklah lberupa ltahapan 
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lyang lbersifat llinear. lPengumpulan ldata, lanalisis ldata, ldan lpenulisan ldata 

ldilakukan lsecara linteraktif. 

Analisis ldata ldalam lpenelitian lini lini ldilakukan lpada lsaat lpengumpulan 

ldata lberlangsung, lpada lsaat lwawancacara, lpeneliti lsudah lmelakukan lanalisis 

lterhadap ljawaban lyang ldi lwawancacarai, lbila ljawaban lyang ldiwawancacarai 

lsetelah ldianalisi lterasa lbelum lmemuaskan, lmaka lpeneliti lakan lmelanjutkan 

lpertanyaan llagi lsampai ltahap ltertentu ldiperoleh ldata lyang ldianggap lkredibel. 

Huberman ldan lMiles l(1994) lmenawarkan lbentuk lanalisis ldata lmelalui 

ltiga lalur laktivitas lbersamaan lantara lreduksi ldata, lpenyajian ldata, lkesimpulan, 

ldan lverifikasi. 

1. Reduksi ldata lmerupakan lproses lmenyeleksi, lmemfokuskan, 

lmenyederhanakan, labstraksi, lserta lmentransformasikan ldata ldalam lbentuk 

lcatatan latau ltranskrip. lData lyang ldiperoleh lsifatnya lsangat lluas ldan lkaya 

ldengan lberbagai linformasi, lmaka lharus ldireduksi ldengan lcara lmembuat 

lkode latau lkategori ldari ldata ltersebut. lProses lkategorisasi ldilakukan ldengan 

lmemilah ldata lteks latau lvisual lke ldalam lkategori lkhusus. lKoding ldilakukan 

ldengan lmenambahkan lcatatan lpinggir latau lmenuliskan lkode lpada lcatatan 

llapangan, latau lmembuat lmemo. lPengkategorisasian ldilakukan ldengan 

lmengacu lpada lkerangka lkonseptual ltertentu ldari lpermasalahan lyang 

lditeliti. lOleh lkarena litu linformasi lyang ldiperoleh lsaat lpengumpulan ldata 

lakan lmenjadi lrelevan ldengan lkerangka lkonseptual ldan lpermasalah 

ltertentu lnamun lnamun lbisa ljadi lmenjadi ltidak lrelevan lketika ldata ltersebut 

ldigunakan ldengan lkerangka lkonseptual ldan lpermasalahan lyang lberbeda. 

lDemikian ljuga lsebaliknya, ldata lyang ldiperoleh lsaat lini ltidak lrelevan 

ldengan lpermasalahan lyang lditeliti, ltetapi lpada lpenelitian llain lakan 

lmenjadi ldata lyang lrelevan. 

2. Penyajian ldata lmerupakan ltahap luntuk lmenyajikan ldata lsecara lsistematis 

lberdasarkan lkategorisasi ldalam ltahap lreduksi ldata. lData ldisusun lsecara 

lsistematis ldengan ldiberi lkonteks ldan lnaratif lsehingga lmenjadi ldasar luntuk 

lmembangun largumentasi. 
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3. Penarikan lkesimpulan ldan lverifikasi lmerupakan ltahap luntuk lmenemukan 

lkejelasan ldan lpemahaman lterhadap lpersoalan lyang lditeliti. lMenafsirkan 

ldan lmenetapkan lhubungan lantar lkategori ldata luntuk ldapat lmenjawab 

lpermasalahan lpenelitian. 

 

G. Pengecekan lKeabsahan lData 

Pada lpenelitian lkualitatif, lsalah lsatu lbentuk lpertanggungjawaban latas 

lpenelitian lyang ldilakukan lyaitu lharus lmelalui ltahapan ldalam lpemeriksaan 

lkeabsahan ldata lyang ldapat ldilakukan ldengan luji lkredibilitas, 

ltransferabilitas, ldependabilitas, lmaupun lkonfirmabilitas. 

1. Kredibilitas l 

Uji lkredibilitas lyaitu lmemperpanjang lpengamatan, luntuk lmengetahui 

lapakah ldata lyang ldiambil lsudah lbenar latau ltidak. 

2. Transferabilitas l 

Uji ltransferabilitas, lyaitu lnilai ltransferabilitas lyang ltergantung lpada 

lpembaca, ldan lmengetahui lsampai lsejauh lmana lhasil lpenelitian ltersebut 

ldapat lditerapkan lpada lkonteks ldan lsituasi lsosial lyang llain. 

3. Dependabilitas l 

Uji ldependabilitas ldapat ldilakukan lmelalui laudit loleh lauditor 

lindependen, latau lpembimbing lterhadap lrangkaian lproses lpenelitian. 

lSebagai lcontoh, lbagaimana lpeneliti lmulai lmenentukan lmasalah lmaupun 

lfokus lpenelitian. lMisalnya lbagaimana lmenentukan lsumber ldata, 

lbagaimana lmemasuki llapangan, lbagaimana lmekanisme lpengumpulan ldata, 

lbagaimana lmelakukan lpemeriksaan lkeabsahan ldata, lbagaimana lmelakukan 

lanalisis ldata, lhingga lbagaimana lmelakukan lpenarikan lkesimpulan. lJika 

lpeneliti ltidak lmempunyai lrekam ljejak laktivitas llapangan/penelitiannya, 

lmaka ldependabilitasnya ldapat ldiragukan. 

4. Konfirmabilitas l 

Konfirmabilitas ldalam lpenelitian lkualitatif llebih ldiartikan lsebagai 

lkonsep lintersubjektivitas l(konsep ltransparansi), lyang lmerupakan lbentuk 

lketersediaan lpeneliti ldalam lmengungkapkan lkepada lpublik lmengenai 
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lbagaimana lproses ldan lelemen-elemen ldalam lpenelitiannya, lyang 

lselanjunya lmemberikan lkesempatan lkepada lpihak llain luntuk lmelakukan 

lassessment/penilaian lhasil ltemuannya lsekaligus lmemperoleh lpersetujuan 

ldi lantara lpihak ltersebut. 

 

 

H. Tahap-Tahap l lPenelitian 

Pada lpenelitian lkualitatif, lsalah lsatu lbentuk lpertanggungjawaban latas 

lpenelitian lyang ldilakukan lyaitu lharus lmelalui ltahapan ldalam lpemeriksaan 

lkeabsahan ldata lyang ldapat ldilakukan ldengan luji lkredibilitas, ltransferabilitas, 

ldependabilitas, lmaupun lkonfirmabilitas. 

1. Kredibilitas l 

Uji lkredibilitas lyaitu lmemperpanjang lpengamatan, luntuk lmengetahui 

lapakah ldata lyang ldiambil lsudah lbenar latau ltidak. 

2. Transferabilitas l 

Uji ltransferabilitas, lyaitu lnilai ltransferabilitas lyang ltergantung lpada 

lpembaca, ldan lmengetahui lsampai lsejauh lmana lhasil lpenelitian ltersebut 

ldapat lditerapkan lpada lkonteks ldan lsituasi lsosial lyang llain. 

3. Dependabilitas l 

Uji ldependabilitas ldapat ldilakukan lmelalui laudit loleh lauditor 

lindependen, latau lpembimbing lterhadap lrangkaian lproses lpenelitian. 

lSebagai lcontoh, lbagaimana lpeneliti lmulai lmenentukan lmasalah lmaupun 

lfokus lpenelitian. lMisalnya lbagaimana lmenentukan lsumber ldata, 

lbagaimana lmemasuki llapangan, lbagaimana lmekanisme lpengumpulan ldata, 

lbagaimana lmelakukan lpemeriksaan lkeabsahan ldata, lbagaimana lmelakukan 

lanalisis ldata, lhingga lbagaimana lmelakukan lpenarikan lkesimpulan. lJika 

lpeneliti ltidak lmempunyai lrekam ljejak laktivitas llapangan/penelitiannya, 

lmaka ldependabilitasnya ldapat ldiragukan. 

4. Konfirmabilitas l 

1. Konfirmabilitas ldalam lpenelitian lkualitatif llebih ldiartikan lsebagai 

lkonsep lintersubjektivitas l(konsep ltransparansi), lyang lmerupakan 
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lbentuk lketersediaan lpeneliti ldalam lmengungkapkan lkepada lpublik 

lmengenai lbagaimana lproses ldan lelemen-elemen ldalam lpenelitiannya, 

lyang lselanjunya lmemberikan lkesempatan lkepada lpihak llain luntuk 

lmelakukan lassessment/penilaian lhasil ltemuannya lsekaligus 

lmemperoleh lpersetujuan ldi lantara lpihak ltersebut. 

Pertama, lpeneliti lharus l lmerumuskan lmasalah, lmasalah lapa lpun lyang 

lperlu ldiketahui lkebenarannya lyang lingin ldipecahkannya. lSuatu 

lmasalah lpenelitian lbiasanya ldirumuskan ldalam lbentuk lpertanyaan 

lyang lberkaitan ldengan lobjek lpenelitian. l lContoh: l“apa” l“bagaimana”, 

l“mengapa”, l“kapan”, ldll. 

Semakin lspesifik lrumusan lmasalah, lmaka lpenelitian lselanjutnya lakan 

lsemakin lmudah. 

2. Merancang lPenelitian 

Sebelum lmelakukan lpenelitian lapa lpun, lAnda lharus l lterlebih 

ldahulu lmerencanakan lpenelitian lAnda ldengan ljelas. lMulai ldari 

lmempersiapkan lalat ldan lbahan, lmenentukan ldata lapa lyang lakan 

ldikumpulkan, lhingga lteknik lpengumpulan ldata lyang ldigunakan. 

Penting ljuga luntuk ldiketahui l lbahwa l ltiga ljenis lvariabel lyang 

lumum ldigunakan lsaat lmelakukan lpenelitian: lvariabel lbebas lyaitu 

lvariabel lyang lmenyebabkan lperubahan lpada lvariabel lterikat. 

 lVariabel lterikat ladalah lvariabel lyang lmenerima lperubahan ldari 

lvariabel lbebas. lVariabel lterkendali, lyaitu lvariabel lyang lsengaja ldibuat 

lkonstan lagar ltidak lmempengaruhi lvariabel llain. 

3. Mengolah ldan lMenganalisis lData 

Data lyang ldiperoleh lmungkin lbersifat lkuantitatif latau lkualitatif. 

lUntuk lmemudahkan lanalisis, lpeneliti lbiasanya lmencatat ldata lyang 

ldiperoleh l ldalam l ltabel, lgrafik, latau lbagan. l lSaat lmemproses ldan 

lmenganalisis ldata, l lpeneliti lbiasanya lmengandalkan lteori lyang 

lmendasarinya luntuk lmenambah lkedalaman ltemuan lmereka. 

4. Menarik lKesimpulan 
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Setelah lmenganalisis ldata, l lpeneliti l lakan ldapat lmengetahui lapakah 

lhipotesis lyang ldikemukakan lsebelumnya lditerima. lJika lhasil ldata 

lsesuai ldengan lpernyataan lhipotesis lmaka lhipotesis ldikatakan lditerima, 

lnamun ljika lhipotesis ltidak lsesuai ldengan lhasil ldata lmaka lhipotesis 

ltidak lditerima. 

5. Melaporkan lHasil lPenelitian 

Langkah lterakhir ldalam lmetode lilmiah ladalah 

lmengkomunikasikan lhasil lpenelitian lyang lterdokumentasi lsecara 

llengkap lkepada lorang llain ldan lmempublikasikannya. lTujuan lpublikasi 

lhasil lpenelitian ladalah lagar l lhasil lpercobaan ldiketahui lorang llain. 

lSelain litu, lpeneliti llain ljuga ldapat lmeninjaunya lkembali ldan 

lmemberikan lkebaruan.Misalnya, ltambahkan lvariabel llain. 

  


